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ABSTRAK

Masalah sampah sering dijumpai di berbagai wilayah, baik wilayah permukiman, perkotaan,
pedesaan, maupun perindustrian. Jika masalah sampah tidak ditangani dengan benar, dapat menimbulkan
masalah yang serius bagi lingkungan dan manusia. Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial.
Bahkan dapat dikatakan sebagai masalah kultural. Hutan Kota GBK juga menawarkan berbagai aktivitas
yang dapat dilakukan oleh pengunjung. Kegiatan ini tentunya akan menimbulkan dampak sampingan, di
antaranya timbulan sampah, timbulan guguran daun. Timbulan sampah dan timbulan guguran daun ini,
sehingga perlu sosialisasi dan pelatihan untuk pengelolaan timbulan sampah tersebut.

Kata kunci : Pengelolaan sampah, pilah sampah, timbulan sampah

. PENDAHULUAN

Keberadaan sampah yang semakin banyak menjadi masalah bagi kehidupan manusia.
Meningkatnya jumlah sampah diakibatkan oleh aktivitas manusia yang semakin banyak dan
kompleks. Masalah sampah sering dijumpai di berbagai wilayah, baik wilayah permukiman,
perkotaan, pedesaan, maupun perindustrian. Jika masalah sampah tidak ditangani dengan benar,
dapat menimbulkan masalah yang serius bagi lingkungan dan manusia. Penanganan sampah di
perkotaan maupun di daerah pusat aktivitas masyarakat menjadi masalah yang cukup serius,
sehingga sampah telah menempatkan berbagai isu pertama bagi pemerintah daerah di seluruh
Indonesia. Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan dapat dikatakan sebagai
masalah kultural. Sampah kota seperti kota-kota besar, menurut prakiraan, volume sampah yang
dihasilkan per orang rata-rata sekitar 0,5 kg/kapita/perhari. Jadi, sampah yang dihasilkan sekitar
5.000 ton/hari (Sudrajat, 2007).

Hutan Kota GBK (Gelora Bung Karno) merupakan salah satu destinasi yang menarik di
tengah kota Jakarta. Terletak di area GBK yang terkenal sebagai tempat olahraga dan rekreasi,
hutan kota ini menawarkan pengalaman yang unik dengan menggabungkan keindahan alam dan
suasana kota yang ramai. Daya tarik utama dari Hutan Kota GBK adalah keberadaan hutan yang
hijau dan sejuk di tengah-tengah kota yang padat. Hutan ini menyediakan tempat untuk
beristirahat dan bersantai dari hiruk pikuk kehidupan kota. Di dalam hutan ini, pengunjung dapat
menikmati keindahan alam dengan berjalan-jalan di antara pepohonan, menikmati suara burung
yang berkicau, atau hanya duduk dan menikmati udara segar. Hutan Kota GBK juga menawarkan
berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengunjung. Kegiatan ini tentunya akan
menimbulkan dampak sampingan, di antaranya timbulan sampah, timbulan guguran daun.
Timbulan sampah dan timbulan guguran daun ini, sehingga perlu sosialisasi dan pelatihan untuk
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pengelolaan timbulan sampah tersebut.
1.1.Analisis Situasi

GBK memiliki tugas mengelola Kawasan Gelora Bung Karno yang memiliki luas 279,1
Ha. Kawasan Gelora Bung Karno (GBK) merupakan Kawasan olahraga terintegrasi yang
terletak di pusat Kota Jakarta. Tabel. Data Gelora Bung Karno.

Tabel 1. Data Monografi Kelurahan Gelora

Tahun 2023

Kode (PUM) 10270
Desa/Kelurahan Gelora
Kecamatan Tanah Abang
Kabupaten/Kota Jakarta Pusat
Provinsi DKI Jakarta
TahunPembentukan 1960

Luas 279,1 Ha.
Penetapan Batas -

Peta Wilayah Ada

Gelora Bung Karno adalah sebuah kompleks olahraga serbaguna yang berlokasi di
Senayan, Jakarta. Kompleks olahraga ini dinamai demikian untuk menghormati Soekarno,
Presiden pertama Indonesia yang merupakan tokoh pencetus gagasan pembangunan kompleks
GBK. Gedung olahraga ini dibangun mulai sejak tanggal 8 Februari 1960 sebagai kelengkapan
sarana dan prasarana dalam rangka Asian Games 1962. GBK diresmikan pada tanggal 24
Agustus 1962 yang diadakan bertepatan dengan hari pembukaan Asian Games. Tujuan awal
pembangunan GBK yakni karena Presiden Soekarno menginginkan kompleks olahraga yang
dibangun untuk Asian Games IV 1962. Momen tersebut adalah kali pertama kawasan olahraga
Indonesia menjadi tempat perhelatan olahraga berskala internasional. Setelah itu, gelaran
internasional Games of the New Emerging Forces (Ganefo) ke-1 pada tahun 1963 juga digelar
di stadion ini. Bukan hanya berfungsi sebagai ruang berolahraga, Presiden Soekarno juga
berharap kompleks stadion GBK juga dijadikan sebagai paru-paru kota dan ruang terbuka tempat
warga berkumpul. Pada Masa Orde Baru, GBK sempat berganti nama menjadi Gelora Senayan,
kemudian kembali lagi menjadi Gelora Bung Karno seperti semula sesuai Surat Keputusan
Presiden No. 7/2001.

1.2. Permasalahan Mitra

Permasalahan mitra adalah banyaknya sampah di Kawasan Gelora Bung Karno yang
tidak terkelola dengan baik. Kalaupun sudah ada pengelolaan namun masih kurang efektif.
Pengelolaan sampah yang dilakukan mitra masih kurang efektif, tergantung pada sarana dan
prasarana. Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan GBK. Kurangnya
kesadaran warga terhadap kesehatan dan kebersihan wilayah di sekitar GBK. Permasalahan lain
adalah kurangnya pemahaman tentang kebersihan saluran air di GBK.
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I1. SOLUSI TARGET DAN LUARAN

2.1 Solusi

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi adalah dengan
melakukan sosialisasi dan pelatihan, tentang pengelolaan sampah. Sosialisasi kepada masyarakat
terutama pada pengelola untuk menjadi agent of change bagi masyarakat lainnya. Sosialisasi
difokuskan bahwa sampah mempunyai arti lebih dan bukan sekedar bahan buangan. Jika dikelola
dengan baik dan tepat maka sampah dapat mendatangkan keuntungan dan bersifat green
economy, konsep yang menguntungkan secara ekonomi dan tetap ramah lingkungan.

2.2 Target Capaian

Target yang diharapkan setelah memberikan sosialisasi dan pelatihan ini adalah para peserta
lebih peduli dalam pengelolaan sampah dan lebih memahami bahwa sampah mempunyai nilai
ekonomi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. ~Misalnya masyarakat mengetahui
pentingnya tempat pembuangan akhir, mengerti tentang pentingnya memilah sampah, dan bisa
membuat pupuk dari sampah organik yang berasal dari sampah dari dapur makanan yang ada di
kawasan tersebut serta daun-daunan yang ada di taman sekitar GBK.

Selain target secara kuantitas dan kualitas para peserta, ada target lain yang ingin dicapai
oleh tim yaitu menerbitkan hasil laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut pada
jurnal pengabdian kepada masyarakat.

I11. METODE PELAKSANAAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelatihan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Kawasan GBK, tanggal 10 — 16 September
2023. Untuk tahap pertama berupa sosialisasi dan pelatihan memilah sampah. Lokasi sosialisasi
dan pelatihan dipusatkan di halaman pos pengelola lingkungan kawasan, karena ketersediaan
ruang yang cukup memadai.

3.2 Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tim petugas kebersihan
Kawasan GBK

3.3 Teknik Sosialisasi dan Pelatihan

Teknik pelatihan terdiri dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan kegiatan dan tahap akhir.
Dimana pada tahapan persiapan diantaranya adalah

a. Koordinasi dengan pengelola kawsan GBK setempat

Berkoordinasi dengan Ketua Pengelola setempat untuk menentukan peserta, hari dan jam
pelaksanaan program pengabdian masyarakat.

b. Sosialisasi Program

Sosialisasi program bertujuan untuk memberikan informasi tentang rencana serangkaian
pelaksanaan program yang disampaikan kepada Tim Pengelola Kawasan

c. Penyusunan modul pembuatan media pembelajaran

Menyusun modul sosialisasi pelatihan oleh tim pengusul pengabdian masyarakat. Modul berisi
garis besar materi sosialisasi dan pelatihan.

Sedangkan pada tahap pelaksanaan peserta diberikan pelatihan :

a. Pelaksanaan Program

Sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan metode dua arah, berupa ceramah dan diskusi aktif
dari peserta pelatihan.
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b. Persiapan alat dan bahan
Alat yang digunakan meliputi: meja, laptop, LCD untuk memvisualisasikan pelatihan.

3.4 Bahan Materi Yang akan diajarkan
- Definisi dan kategori sampah
- Jenis sampah (organic dan anorganik)
- Kategori sampah rumah tangga
- Kategori sampah berbahaya
- Pengelolaan sampah secara mandiri
- Pemisahan sampah
- Pentingnya tempat pembuangan sementara dan tempat pembuangan akhir

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran, termasuk di dalamnya,
debu, sampah, dan bau. Di Indonesia, masalah kebersihan lingkungan selalu menjadi perdebatan
dan masalah yang berkembang. Kasus-kasus yang menyangkut masalah kebersihan lingkungan
setiap tahunnya terus meningkat. Lingkungan yang bersih akan membuat kita hidup aman,
nyaman, dan tetram. Ketika kita memperhatikan dan mengolah kawasan kumuh yang berada
disuatu daerah, kita akan merasa tidak nyaman untuk memperhatikannya.

Kebersihan memiliki manfaat positif bagi mereka yang menjaganya, berikut beberapa
manfaat lingkungan yang bersih bagi masyarakat: 1) Terhindar dari banjir. Banjir adalah salah
satu dampak buruk dari lingkungan yang tidak bersih. Penyebab banjir salah satunya karena
aktivitas membuang sampah tidak pada tempatnya, yang mengakibatkan timbulan sampah yang
berserakan dimana-mana. Ketika terjadi hujan, sampah tersebut akan diseret oleh air dan
menutupi lubang selokan, yang mengakibatkan air tidak dapat mengalir dengan sempurna. Air
akan menggenangi jalan bahkan perumahan. 2) Terhindar dari penyakit menular. Penyakit
menular dampak lingkungan kotor adalah Demam Berdarah Dengue, diare, dan tipes. Dengan
melakukan kebersihan lingkungan sekitar dengan tidak membuang sampah sembarangan, buang
air besar sembarangan, dan lain sebagianya, dilakukan untuk menghindari penyakit-penyakit
tersebut. 3) Lingkungan menjadi lebih rapi dan nyaman untuk ditempati. Dengan membuang
sampah pada tempatnya terlebih dahulu, akan menyebabkan lingkungan menjadi terkelola
kebersihannya, lebih rapi dan nyaman untuk dilihat. 4) Meningkatkan kesehatan jasmani dan
Rohani. Kebersihan adalah modal utama kesehatan jasmani dan rohani. Manfaat budaya bersih
sebuah bangsa mencerminkan kemajuan berpikir bangsa tersebut.

1. Hasil Sosialisasi.

Kegiatan awal adalah melakukan sosialisasi dengan memberikan pemahaman
tentang sampah. Peserta mendapatkan pre-tes dan post tes untuk mengetahui tingakat
pemahaman mereka tentang sampah. Pre tes dan pos tes diberikan dengan pertanyaan-
peryanyaan sederhana yang mudah dimengerti peserta. Peserta yang mengikuti
sosialisasi dan kegiatan Pengabdian berjumlah 26 orang.
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Tabel 2. Pre-test dan Post Tes sosialisasi penghitungan timbulan sampah

No. Bahasan rata-rata  Pre | rata-rata Post tes
test (%) (%)

1 | Memahami definisi sampah 54 81

2 | Memahami jenis sampah berdasarkan 62 80
asalnya

3 | Memahami kategori sampah berdasarkan 70 85
bentuknya

4 | Memahami kategori sampah B3 51 70

5 | Dapat menghitung timbulan sampah 0 50
dengan rumus Timbulan

6 | Melakukan pilah sampah 64 80

7 | Kreativitas memanfaatkan sampah 45 75

Dari hasil sosialisasi tersebut maka pada prinsipnya peserta sudah memahami
tentang kategori sampah karena pekerjaan mereka (75 %) sehari-hari adalah mengelola
taman dan persampahan di Kawasan GBK. Namun demikian untuk penghitungan
timbulan sampah secara riil, pada saat pre-test hasilnya 0 %, artinya peserta belum
mengetahui cara menghitung timbulan sampah yang dikaitkan dengan beberapa faktor.
Setelah sosialisasi dan simulasi, peserta lebih memahami cara pengitungan timbulan
sampah. Pada dasarnya angka prosentase post tes sosialisasi mengalami peningkatan dan
dapat diartikan bahwa sosialisasi tersebut mempunyai nilai kemanfaatan bagi peserta.

2. Pembersihan/Pengumpulan Sampah dan Pembersihan Drainase

Tidak semua lokasi di GBK memiliki masalah terhadap lingkungan, ada beberapa
spot yang memang selalu menampung atau mengumpulkan sampah lebih banyak dari
yang lainnya, salah satunya adalah Gerbang 7. Spot ini selalu mempunyai timbulan
sampah paling banyak di setiap harinya. Tidak hanya itu pemeriksaan gorong-gorong /
saluran air pun ikut serta dalam kegiatan ini. Masih banyak penyumbatan saluran air
karena sampah. Dengan adanya program Kkerja ini diharapkan warga dusun Gelora
mampu untuk mengelola sampah sebelum dibuang ke tempat pembuangan akhir, serta
menjadikan sampah menjadi sesuatu yang mempunyai nilai lebih. Kegiatan ini
merupakan kegiatan yang paling penting, karena masih banyaknya sampah dan
penyumbatan saluran air, kami melakukan pembersihan secara menyeluruh. Terutama
terhadap saluran air, karena saluran air begitu penting di daerah tersebut. Untuk menjaga
lingkungan agar tidak terjadi banjir maka pengecekan saluran air.

3. Dokumentasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan sosialisasi

82



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat SINERGI Vol.5 No.2 Desember 2023 ISSN : 2686-0287

~ GBK2025.051011:08

Menghitung timbulan sampah

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

a.  Kegiatan pengabdian pada masyarakat untuk meprediksi timbulan sampah di desa

Gelora berhasil dengan baik.

b. Dengan adanya kegiatan Mitra mendapatkan pengalaman secara langsung maupun
tidak langsung, sehingga program yang telah dibuat dapat terlaksana walaupun
dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan dan kendala

Saran
1.  Untuk Masyarakat di Sekitaran GBK
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- Agar masyarakat GBK dapat lebih memperhatikan lingkungan sekitar tidak hanya
di GBK namun di semua tempat

- Agar Masyarakat paham akan dampak yang akan terjadi di masa depan

- Agar Masyarakat mengerti tentang edukasi lingkungan dan program kebersihan
dengan benar dan sesuai dengan kebutuhan dan regulasi yang berlaku.
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